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ABSTRAKSI 

 

Pengaruh Variasi Tekanan dan Temperatur Hot Press Terhadap 

Sifat Mekanis Serbuk Kayu Akasia  – HDPE 

 

Serbuk kayu akasia merupakan material alam yang memiliki potensi tinggi 

sebagai bahan pengisi dalam pengembangan komposit berbasis polimer karena 

ketersediaannya yang melimpah dan kemampuannya untuk meningkatkan nilai 

ekonomis limbah industri perkayuan. Penelitian ini mengkaji pengaruh parameter 

proses pemanasan pada metode hot press untuk menghasilkan papan komposit 

serbuk kayu akasia - HDPE dengan sifat mekanis yang optimal. Berbagai parameter 

perlakuan, seperti variasi tekanan (30 kg/cm², 40 kg/cm², dan 50 kg/cm²) serta 

variasi temperatur (130°C, 135°C, dan 140°C), divariasikan guna memperoleh 

struktur komposit yang paling padat dan kuat. Sebelum proses pencetakan, serbuk 

kayu akasia diberikan perlakuan alkali menggunakan larutan NaOH untuk 

meningkatkan ikatan antarmuka antara penguat dan matriks. Komposit yang 

dihasilkan kemudian diuji menggunakan pengujian tarik mengacu pada standar 

ASTM D 638-01 untuk menganalisis karakteristik kekuatan mekanik dan dievaluasi 

secara visual untuk melihat homogenitas struktur serta keberadaan cacat seperti 

void. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi tekanan dan temperatur 

pada proses hot press mampu meningkatkan densitas dan ikatan antarmuka 

komposit secara signifikan tanpa menyebabkan degradasi termal yang berlebihan 

pada kondisi optimal. Dari pengujian yang dilakukan, didapat bahwa kombinasi 

parameter terbaik diperoleh pada tekanan 40 kg/cm² dan temperatur 135°C dengan 

waktu pengepresan konstan selama 90 menit. Kondisi optimal ini menghasilkan 

nilai tegangan tarik maksimum sebesar 14,60 MPa dengan struktur yang paling 

homogen dan jumlah cacat minimal. Penggunaan fraksi volume serbuk kayu 

sebesar 20% menunjukkan karakteristik visual dan mekanis yang lebih baik 

dibandingkan variasi lainnya karena distribusi serbuk yang lebih merata di dalam 

matriks HDPE. 

 

Kata kunci: serbuk kayu akasia, HDPE, hot press, tekanan, temperatur, tegangan 

tarik. 
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ABSTRACT 

 

 

The Effect of Hot Press Pressure and Temperature Variations on 

the Mechanical Properties of Acacia Wood Powder–HDPE 

Composites 

 

 

Acacia wood  powder is a natural material with high potential as a filler in 

the development of polymer-based composites due to its abundant availability and 

its ability to enhance the economic value of wood industry waste. This study 

examines the effect of heating process parameters in the hot-press method for 

producing acacia wood flour–HDPE composite boards with optimal mechanical 

properties. Various treatment parameters,such as variations in pressure (30 

kg/cm², 40 kg/cm², and 50 kg/cm²) and variations in temperature (130°C, 135°C, 

and 140°C), were varied to obtain the composite structure that is the densest and 

strongest. Prior to the molding process, the acacia wood powder was subjected to 

alkali treatment using a NaOH solution to enhance the interfacial bonding between 

the reinforcing phase and the matrix. The resulting composites were then tested 

using tensile testing in accordance with ASTM D 638-01 to analyze mechanical 

strength characteristics and were visually evaluated to assess structural 

homogeneity and the presence of defects such as voids. 

 

The results of the study indicate that the combination of pressure and 

temperature in the hot-pressing process can significantly improve the density and 

interfacial bonding of the composite without causing excessive thermal degradation 

under optimal conditions. From the tests conducted, it was found that the optimal 

parameter combination was achieved at a pressure of 40 kg/cm² and a temperature 

of 135°C with a constant pressing time of 90 minutes. These optimal conditions 

resulted in a maximum tensile strength of 14.60 MPa with the most homogeneous 

structure and minimal defects. The use of a 20% wood powder volume fraction 

exhibited better visual and mechanical characteristics compared to other variations 

due to a more uniform distribution of the powder within the HDPE matrix. 

 

Keywords: acacia wood flour, HDPE, hot press, pressure, temperature, tensile 

strength. 
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